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Abstract

Preserving culture plays a role m preserving environmental sustaimnability and social
ecosystems. Cultural traditions embody the values of sustainability, both in human relations
and in human interaction with the environment. The younger generation, students and
students, who are actively engaged in the preservation of culture will also be more likely to
be responsible agents of change because they will understand the importance of preserving
cultural heritage for the survival of mankind and the planet. This article outlines the role of
young people at SMK Teuku Umar Semarang m preserving the values of tradition and
cultural conservation. This article 1s based on the writer's experience during training and
community engagement of cultural conservation at SMK Teukur Umar Semarang. This
writing has become important because it is essentially about preserving a culture that 1s not
only about the traditions of the past but also about building a sustainable and harmonious
future for all living beings on this earth.
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Abstrak
Mempertahankan budaya berperan dalam menjaga keberlamjutan lIngkungan dan
ckosistem sosial. Tradisi budaya memuat nilai-nilar keberlanyutan, baik dalam hubungan
antar-manusia maupun dalam mteraksi manusia dengan alam sekitarnya. Generasi muda,
pelajar dan mahasiswa, yang terlibat aktif dalam mempertahankan budaya juga akan lebih
cenderung menjadi agen perubahan yang bertanggung jawab, karena mereka akan
memahami pentingnya melestarikan warisan budaya bagi keberlangsungan hidup manusia
dan planet ini. Tulisan ini mengetengahkan peran anak muda di SMK Teuku Umar

Semarang dalam menjaga nilar-nilai tradisi dan konservasi budaya. Tulisan ini berdasarkan
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pengalaman penulis di saat melakukan pelatthan dan pendampingan konservasi budaya di
SMK Teukur Umar Semarang. Tulisan i menjadi penting karena pada hakekatnya
mempertahankan budaya bukan hanyva tentang memelithara tradisi masa lalu, tetapr juga
tentang membangun masa depan yang berkelanyutan dan harmonis bagi seluruh makhluk
hidup di bumi ini.

Keywords: konservasi budaya, kekayaan budaya, sosial budaya

A. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi zaman sekarang banyak sekali perubahan yang terjadi di
lingkungan masyarakat, seperti budaya. Budaya merupakan salah satu ciri-ciri yang di miliki
oleh setiap kelompok kebudayaan di daerahnya masing-masing dan kebudayaan lokal
tersebut bersifat turun temurun. Setiap tempat kebudayaan lokal yang berbeda pasti
memiliki ciri-cirt uniknya yang bertujuan untuk menunjukan kepada kebudayaan lainnya
bahwa pada budaya tersebut memiliki keunikannya masing-masing. Dengan budaya yang
berbagal macam tersebut kita dapat menciptakan toleransi antar budaya yang dimana setiap
kelompok orang yang dari budaya berbeda, sehingga mereka dapat menerima adanya
setiap perbedaan dari kelompok lain dan dapat memunculkan toleransi pada budaya
lainnya, jika kelompok orang dari salah satu budaya tidak menerima perbedaan tersebut
maka akan susah munculnya toleransi antar budaya pada lingkungan tersebut.

Maka dar itu, salah satu cara agar adaya toleransi adalah munculnya rasa saling
menghargai, saling membantu satu sama lain antar budaya dan menerima adanya
perbedaan. Persatuan antar budaya juga sangat penting karena akan menurunkan adanya
perpecahan yang dapat terjadi di masyarakat sekitar. Akan tetapi, Indonesia merupakan
salah satu negara yang memiliki berbagai macam budaya, yang dimana seperti yang di
ketahur Indonesia memiliki 87 provinsi yang setiap provinsi memiliki perbedaannya
masing-masing dan memiliki keunikan yang bertujuan untuk identitas pada tempat tersebut.

Sehingga Budaya di Indonesia pastt memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, mereka yang memiliki kebudayaan lokal yang berbeda selalu berusaha untuk hidup
dengan damai dan mengurangi adanya permasalahan yang dapat terjadi antar budaya
mereka. Sehingga kebudayan lokal yang ada di Indonesia memiliki berbagai macam budaya
yang berada dar1 sabang sampai marauke. Meskipun kebudayan lokal di Indonesia
memiliki berbagai macam budaya, setiap kelompok orang dari budaya yang berbeda
tersebut menerapkan adanya toleransi yang ada pada lingkungan masyarakat.

Kebudayaan merupakan suatu identitas yang dimiliki oleh suatu bangsa. Identitas
tersebut dapat dikatakan sebagai keunikan, karakteristik, atau kecirikhasan, agar suatu
bangsa dapat dibedakan dengan bangsa lainnya. Akan tetapi, dikarenakan adanya teknologi
mformasi dan teknologi komunikasi dapat membantu untuk mempercepat terjadinya

proses globalisasi tersebut (Aprianti et al., 2022).
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Globalisasi mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap aspek kehidupan
manusia, tidak hanya yang berdampak positif namun juga dampak negatif. Maka dar 1tu,
banyak sekali generasi-generasi muda pada bangsa Indonesia yang telah terpengaruh oleh
dampak globalisasi tersebut, seperti mengikuti budaya barat yang dapat mengakibatkan
terjadinya penurunan budaya di Indonesia. Sehingga, pentingnya untuk dapat memfilter
setiap pengaruh yang dihasilkan oleh globalisasi tersebut agar tidak terjerumus ke hal-hal
yang negatif (Hafizah, 2023).

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki jumlah pulau lebih dari ribuan
dan dihuni oleh masyarakat yang memuiliki suku, ras, agama, dan etnis yang berbeda-beda.
Hal tersebut dapat membuat Indonesia menjadi memiliki keberagaman kebudayaan (Fitri
Lintang & Ulfatun Najicha, 2022). Dengan begitu, Indonesia memiliki kebudayaan yang
sangat kaya dan beragam, yang menunjukkan kehebatan dan keunikan Indonesia sebagai
sebuah negara yang memiliki cir1 khas kebudayaan.

Kebudayaan memiliki arti yang luas karena melibatkan pikiran, karsa, dan hasil karya
manusia yang tidak berakar pada nalurinya sehingga dapat dipelajari oleh manusia yang
telah mengalami proses belajar. Akan tetapi, pengembangan kebudayaan asli yang
sebenarnya dapat dilakukan di Indonesia, hanya pada satu unsur dari tujuh unsur
kebudayaan tersebut, yaitu kesenian (Soeroso & Susuilo, 2008). Dari smi, dapat
dibapahami jika kebudayaan 1tu memiliki makna yang luas dan beragam yang bersumber
dar1 kebjjaksanaan masyarakat lokal yang membentuk kebudayaan nasional.

Kebudayaan tersebut harus dilakukan konservasi atau konservasi budaya. Konservasi
budaya adalah upaya untuk melindungi, memelihara, dan memperkuat warisan budaya
suatu masyarakat. In1 melibatkan pelestarian artefak, tradisi, bahasa, dan praktik budaya
yang berperan penting dalam identitas kolektif suatu komunitas. Konservasi budaya tidak
hanya bertujuan untuk menjaga benda-benda bersejarah, tetapt juga untuk
mempromosikan pemahaman dan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya yang telah
diturunkan dari generasi ke generasi.

Salah satu aspek penting dari konservasi budaya adalah pelestarian situs-situs
bersejarah dan bangunan-bangunan bersejarah yang menjadi lambang kekayaan sejarah dan
identitas suatu daerah atau bangsa. Melalui pemeliharaan dan restorasi, situs-situs ini dapat
tetap berfungsi sebagai saksi bisu masa lalu dan menjadi sumber pengetahuan yang berharga
tentang sejarah, seni, dan kehidupan manusia di masa lampau. Selain itu, konservasi budaya
juga melibatkan dokumentasi dan penyelamatan tradisi lisan, ritual keagamaan, dan
pengetahuan lokal yang terancam punah akibat modernisasi dan globalisasi.

Situs-situs budaya di atas tentu saja bukan semata-mata yang menjadi fokus konservasi
budaya. Semua yang terjadi di masa lampau, penting untuk dikonservasi, supaya menjadi
jati dirl. Konservasi budaya tidak hanya penting untuk melestarikan warisan masa lalu, tetapi
Juga untuk mempromosikan toleransi, keragaman budaya, dan identitas nasional atau lokal.

Dengan memahami dan merawat warisan budaya mereka, masyarakat dapat memperkuat
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rasa kebanggaan dan solidaritas, serta meningkatkan pemahaman lintas budaya. Konservasi
budaya memainkan peran kunci dalam membangun masa depan yang mklusif dan
berkelanjutan, di mana nilai-nilai budaya dapat terus hidup dan berkembang bersama-sama
dengan kemajuan zaman.

Konservasi budaya adalah upaya yang dilakukan untuk melindungi, memelihara, dan
memulihkan benda-benda, tempat-tempat, serta praktik-praktik budaya yang memuiliki nilai
historis, artistik, atau simbolis bagi suatu masyarakat. Hal im1 mencakup pelestarian dan
restorasi artefak budaya, situs-situs bersejarah, bahasa-bahasa tradisional, serta pengetahuan
dan praktik tradisional yang terancam punah. Upaya konservasi budaya dilakukan untuk
memastikan bahwa warisan budaya in1 dapat dinikmati oleh generasi sekarang dan masa
depan, serta sebagai bagian penting dalam membangun identitas kolektif dan keberlanjutan
budaya suatu komunitas.

Konservasi budaya merupakan tanggung jawab bersama yang perlu dilakukan oleh
semua masyarakat. Warisan budaya tidak hanya milik individu atau kelompok tertentu,
tetapt merupakan bagian tak terpisahkan dari identitas kolektif suatu komunitas atau
bangsa. Oleh karena itu, semua orang memiliki peran penting dalam menjaga dan
memelihara kekayaan budaya ini agar tetap hidup dan berkembang. Partisipasi aktif dari
seluruh lapisan masyarakat diperlukan untuk menjaga warisan budaya dar kerusakan,
pemusnahan, atau perubahan yang tidak terkendali. Konservasi budaya oleh semua
masyarakat juga penting untuk memastikan kelangsungan hidup nilai-nilai budaya yang unik
dan beragam di seluruh dunia. Dengan melibatkan semua orang dalam upaya konservasi,
akan tercipta kesadaran kolektif tentang pentingnya warisan budaya dan kebutuhan untuk
melindunginya dart ancaman yang mungkin timbul. Selain itu, konservasi budaya oleh
semua masyarakat juga membantu memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara
anggota komunitas, karena mereka bekerja bersama-sama untuk menjaga warisan budaya
yvang mereka bagi. Konservasi budaya oleh semua masyarakat memungkinkan adanya
pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik dalam melestarikan warisan budaya. Dengan
berbagi pengalaman dan sumber daya, komunitas dapat belajar satu sama lain tentang
strategl yang efektif dalam melindungi warisan budaya mereka. Ini menciptakan lingkungan
kolaboratif di mana inovasi dan pemahaman yang lebih baik tentang konservasi budaya
dapat terjadi. Dengan demikian, konservasi budaya yang dilakukan oleh semua masyarakat
tidak hanya memperkaya kehidupan budaya lokal, tetapt juga berkontribusi pada
pemeliharaan warisan budaya manusia secara global.

Pelajar sekolah dan mahasiwa juga memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
dan melestarikan warisan budaya (Mardawani & Lusiana, 2018). Konservasi budaya
memungkinkan para pelajar untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
identitas budaya mereka sendirt. Dengan mempelajari sejarah, tradisi, dan praktik budaya
yang ada di sekitar mereka, pelajar dapat merasakan rasa kebanggaan terhadap akar budaya

mereka sendirl. Hal in1 juga membantu mereka memahami betapa beragamnya dunia ini,
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mempromosikan toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan pembentukan identitas
yang inklusif.

Beberapa tema yang mirip dengan judul pengabdian berbasis riset ini pernah
dilakukan oleh beberapa penelitt sebelumnya. Kurniatt (2015) menulis tentang
pembelajaran bahasa Jawa SD sebagai wujud konservasi budaya. Asri et al. (2023)
menyelesaikan pelatthan konservasi air dan pengembangan fasilitas pembelajaran di Jawa
Timur. Lestar1 & Suminar (2020) melaksanakan pemberdayaan sebagal upaya peningkatan
konservasi budaya lokal di desa Menari Tanon. Utomo (2018) fokus kepada konservasi
sosial dan penguatan kapasitas generasi muda melalul infografik budaya lokal. Selain 1tu,
Dewi et al. (2022) melalukan upaya peningkatan kompetensi masyarakat berbasis sapta
pesona melalui service excellent di perkampungan budaya betawi setu babakam.

Dar1 beberapa pengabdian masyarakat yang berbasis riset di atas, belum ada
pengabdian yang dilakukan di tingkat sekolah menengah kejuruan dengan tema konservasi
budaya. Oleh karena 1tu, peneliti yang sekaligus bertindak sebagai pengabdi masyarakat

melaksanakan pengabdian di SMK Teuku Umar Semarang.

B. LANDASAN TEORI

Menurut UNESCO (2028), organisasi pendidikan, ilmu pengetahuan, dan budaya
perserikatan  bangsa-bangsa, konservasi budaya juga mencakup upaya untuk
mempromosikan pemahaman dan penghargaan terhadap keanekaragaman budaya di
seluruh dunia. Ini mencakup mendokumentasikan tradisi lisan, memperkuat praktik-
praktik keagamaan atau kebudayaan, serta membangun kapasitas lokal untuk mengelola
dan melindungit warisan budaya mereka sendirt. Melalul pendekatan in1, konservasi budaya
tidak hanya menjadi tentang pelestarian benda-benda fisik, tetapi juga tentang memperkuat
ikatan sosial, mempromosikan perdamaian, dan menghargai keragaman budaya di seluruh
dunia.
Konservasi budaya menurut para ahli adalah serangkaian tindakan yang bertujuan untuk
memelihara, melindungi, dan mengembangkan warisan budaya manusia, baik yang
berwujud maupun yang tidak berwujud, untuk kepentingan masa kini dan masa depan.
Menurut Jameson (2009), konservasi budaya melibatkan pelestarian benda-benda
bersejarah, bangunan, dan situs-situs arkeologis, serta praktik-praktik budaya tradisional
dan bahasa-bahasa minoritas. Sementara itu, menurut Malarney (2009), konservasi budaya
juga mehibatkan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat lokal dalam proses
pengambilan keputusan dan pelaksanaan program konservasi.
Menurut Smith (2006), konservasi budaya juga mencakup upaya untuk mempromosikan
pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai budaya, membangun kesadaran akan
pentingnya keberagaman budaya, dan mendukung pembangunan berkelanjutan yang
memperhitungkan aspek budaya. Dengan demikian, konservasi budaya tidak hanya

terfokus pada pelestarian benda-benda bersejarah, tetapi juga pada aspek-aspek mmaterial
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seperti tradisi lisan, ritual, pengetahuan lokal, dan praktik-praktik budaya yang terkait
dengan 1dentitas suatu komunitas. Melalui pendekatan ini, konservasi budaya dianggap

sebagal bagian integral dari pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.

C. METODE PENELITIAN

Ini adalah pengabdian berbasis riset. Menjadi jenis pengabdian, karena pengabdian
masyarakat in1 dilakukan berbasis pengambilan data secara sistematis dan menyeluruh tidak
hanya melakukan pendampingan, namun juga sekaligus mendatanya dan menganalisisnya.

Jenis riset yang digunakan dalam penulisan i1 adalah metode riset kualitatif. Metode
riset tersebut dipilih karena memungkinkan peneliti yang sekaligus bertindak sebagai
pengabdi masyarakat untuk dapat memahami secara mendalam tentang praktik atau
pendampingan konservasi pada budaya Indonesia di SMK Teuku Umar Semarang.
Metode i dipilih karena memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui secara
mendalam melalul konteks, proses, dan dampak dari pendampingan konservasi budaya.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif pada kegiatan pendampingan,
sehingga diharapkan hasil penelitian in1 akan memberikan pemahaman yang mendalam
tentang praktik pendampingan konservasi budaya Indonesia, serta mengetahui tantangan
yang harus dihadapt dan dampak terhadap upaya konservasi budaya. Setelah data
dikumpulkan, kemudian akan dianalisis menggunakan model interaktif (Miles et al., 2014)
vang terdiri dari tahap kondensasi data, penampilan data, verifikasi dan penarikan

kesimpulan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

SMK Teuku Umar Semarang selalu berpegang teguh untuk menjaga budaya
masyarakat. Hal i1 tampak sekali dari irisan 1s1 budaya yang ada di visi mist SMK Teuku
Umar Semarang. Indikator Pencapaian Visi di SMK in1 adalah terwujudnya SMK Teuku
Umar sebagai lembaga pendidikan vyang profesional ,berkualitas,berprestasi
lokal/Regional/Nasional; terwujudnya SMK Teuku Umar yang berpegang teguh pada
agama, keluhuran budaya bangsa dan memperkokoh jiwa nasionalisme dan berwawasan
global, dan terwujudnya keluarga besar SMK Teuku Umar yang beriman dan bertaqwa
serta mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dari
salah satu indikator tersebut tampak jelas keluhuran budaya bangsa menjadi salah satu poin
penting yang selalu konsisten diterapkan di SMK Teuku Umar Semarang.

Semarang kaya dengan budaya. Sejak zaman dahulu, Semarang mempunyai banyak
sekali peninggalan kebudayaan lokal yang dimiliki oleh nenek moyang kita terdahulu, hal
seperti itu merupakan sesuatu yang harus dibanggakan oleh penduduk Indonesia sendiri,
akan tetapi saat in1 kebudayaan lokal di Indonesia sedikit menurun dari sosialisasi di tingkat
nasional, maka dar1 itu masyarakat kini banyak melupakan dan tidak mengetahu apa itu

budaya di Indonesia. Beberapa penyebabnya dikarenakan pada zaman sekarang terdapat
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banyak sekali perubahan yang dapat terjadi dikarenakan adanya perkembangan pada
IPTEK, karena dengan budaya, kita dapat mengenal atau dikenal oleh masyarakat yang
berada jauh dari tempat kita. Oleh karena itu, generasi muda, khususnya pelajar di
Semarang, perlu mendapatkan informasi dan pelatihan terkait konservasi budaya.

Beberapa anak muda lebih tertarik untuk mempelajart kebudayaan asing dan
menganggap kebudayaan asing lebih menarik dan lebih praktis. Sehingga kebudayan
sendirt pada zaman sekarang mulair hilang di akibatkan karena kurangnya generasi baru
yang berminat untuk mewariskan kebudayaan lokal mereka. Hal tersebut dapat terjadi
karena kurangnya pembelajaran budaya lokal dan menjadi salah satu penyebab dari
menghilangnya budaya lokal yang terjadi pada generasi muda saat int. SMK Teuku Umar
Semarang secara terus menerus memperhatikan situasi i dengan mengenalkan bahasa
Jawa dan budaya Jawa. Hal in1 penting mengingat pengenalan budaya dan bahasa Jawa
menjadi salah satu cara dalam konservasi budaya (Kurniati, 2015).

Pembelajaran tentang kebudayaan lokal harus ditanamkan dari sejak dini. Di saat
sekolah lain, sekarang banyak yang sudah menganggap tidak penting untuk mempelajari
kebudayaan lokal, karena kurangnya sarana dan prasana pada kebudayaan lokal pada
zaman sekarang. D1 SMK Teuku Umar Semarang, melestarikan budaya dilakukan dengan
cara mencari pengalaman pada kebudayaan lokal. Seperti, belajar tarian dart kebudayan
lokal dan mengikuti festival-festival pada acara kebudayaan. Selain itu, pelestarian budaya
dapat dilakukan dengan cara mengajarkan cerita-cerita budaya lokal atau cerita rakyat
dengan menggunakan bahasa Jawa (Kurniati, 2015). Dikarenakan hal itulah, sekolah
menjaga kelestarian budaya yang telah dimuliki.

Kebudayan lokal merupakan aset berharga yang terdapat pada bangsa Indonesia, kini
banyak kebudayan lokal di Indonesia yang telah dikenal oleh kebudayaan asing.
Bagaimanapun kebudayaan lokal menjadi salah satu bagian terpenting negara Indonesia
vang dapat dikembangkan dan dikelola dengan sebaik-baiknya (Dew1 et al., 2022; Lestar1
& Suminar, 2020). Hal tersebut penting dilakukan agar dapat berfungsi lebih luas tidak
hanya menjadi warisan ataupun adat istiadat masyarakat Indonesia yang dirayakan.
Konservasi budaya di SMK Teuku Umar Semarang berperan penting dalam mewariskan
kebudayaan lokal, karena dengan mewarisakan kebudayaan lokal generasi selanjutnya
dapat mengetahui betapa beragamnya kebudayaan lokal di Indonesia.

SMK Teuku Umar Semarang berupaya mengadakan konservasi budaya untuk
melakukan pencegahan kehilangan budaya yang mungkin dapat terjadi dikarenakan akibat
perubahan sosial, ekonomi dan lingkungan. Konservasi budaya memberikan kesempatan
bagi pelajar untuk memahami nilai-nilai yang terkandung dalam warisan budaya. Dar1 cerita
rakyat hingga seni tradisional, pelajar dapat belajar banyak tentang moral, etika, dan norma-
norma yang dipegang oleh masyarakat di masa lalu. Pengetahuan in1 tidak hanya berguna
untuk memahami sejarah, tetapt juga untuk membimbing perilaku dan pengambilan

keputusan di masa kini. Pelajar dan juga mahasiswa punya peran signifikan dalam
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mempertahan budaya (Mardawani & Lusiana, 2018; Utomo, 2018).

Melalui konservasi budaya, pelajar dapat berperan dalam melestarikan lingkungan fisik
dan sosial di sekitar mereka. Misalnya, dengan memelihara situs-situs bersejarah dan
bangunan-bangunan tradisional, mereka dapat membantu menjaga keindahan lingkungan
dan mencegah kehilangan pengetahuan arsitektur dan konstruksi yang berharga. Selain 1tu,
melalui partisipasi dalam keglatan konservasi budaya, pelajar dapat belajar tentang
pentingnya menjaga lingkungan dan memberikan kontribusi positif bagi komunitas mereka.

Konservasi budaya merupakan bagian integral dari pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan. Dengan memasukkan aspek-aspek budaya ke dalam kurikulum sekolah,
pelajar dapat mengembangkan keterampilan yang tidak hanya berfokus pada aspek
akademuis, tetapi juga pada nilai-nilai kehidupan yang penting. Ini membantu menciptakan
generasi yang peduli akan warisan budaya mereka, bertanggung jawab terhadap lingkungan,
dan siap untuk berkontribusi dalam membangun masa depan yang berkelanjutan (Asri et
al., 2023; Lestart & Suminar, 2020; Mardawani & Lusiana, 2018).

E. KESIMPULAN

Pelagjar di SMK Teuku Umar Semarang, sebagai generasi muda harapan bangsa,
menjadi motor penerus bangsa dan penjaga nilai-nilai tradisi dan budaya. Generasi muda
memiliki peran yang penting dalam mempertahankan budaya karena mereka adalah
pewaris nilai-nilai dan tradisi yang telah dibangun oleh generasi sebelumnya. Memahami
dan memelihara budaya merupakan bagian mtegral dalam membangun identitas individu
dan juga keberlanjutan sebuah masyarakat. Dengan mempertahankan budaya, generasi
muda dapat memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara anggotanya, serta
menjaga keberagaman yang menjadi kekayaan sebuah bangsa. Selain itu, memahami dan
menghargai budaya juga membantu generasi muda untuk tetap terhubung dengan akar-akar
sejarah dan mempelajari pelajaran berharga dari masa lalu yang dapat membentuk cara

pandang dan sikap mereka terhadap dunia.
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